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Abstrak  
Humman Immunodeficiency Virus (HIV) berkembang menjadi Acquired Immune Deficiency (AIDS) yang dapat 

merusak system kekebalan tubuh dan membuatnya rentan terhadap infeksi. Tahun 2022 kasus HIV di DIY terus 

meningkat dengan kasus tertinggi di Kota Yogyakarta sebanyak 1.392 kasus. Tingkat pengetahuan masyarakat 

merupakan faktor penting dalam pencegahan HIV/AIDS. Remaja hendaknya memahami pentingnya kesehatan 

reproduksi dan menghindari seks bebas untuk mencegah penyebaran HIV/AIDS. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Teknik pengambilan 

sampel dengan metode proportional stratified random sampling dan menggunakan kuesioner didapatkan sampel 

sebanyak 80 responden. Hasil penelitian sebanyak 34 responden (42,5%) memiliki tingkat pengetahuan kurang 

dan 43 responden (53,75%) memiliki sikap tidak mendukung pencegahan HIV/AIDS. Hasil uji statistic 

menggunakan uji chi-square didapatkan p value =0,003<0,05 dengan nilai koefisien korelasi (τ) = 0,385. 

Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Tingkat 

pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap pencegahan HIV/AIDS. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan; Sikap Pencegahan HIV/AIDS; Remaja. 

 

The relationship between level of knowledge and HIV/AIDS prevention attitude 

among adolescents at SMP Negeri 11 Yogyakarta 
 

Abstract  
Human Immunodefiency Virus (HIV) develops into Acquired Immune Deficiency (AIDS) which can damage the 

body's immune system and make it susceptible to infection. In 2022, HIV cases in DIY will continue to increase 

with the highest cases in Yogyakarta City at 1,392 cases. The level of public knowledge is an important factor in 

preventing HIV/AIDS. Adolescents should understand the importance of reproductive health and avoid casual sex 

to prevent the spread of HIV/AIDS. The aim of this research was to determine the relationship between the level of 

knowledge and attitudes towards HIV/AIDS prevention among adolescents at SMP Negeri 11 Yogyakarta. This 

type of research is quantitative with a cross-sectional design. The sampling technique used the proportional 

stratified random sampling method and using a questionnaire to obtain a sample of 80 respondents. The research 

results showed that 34 respondents (42,5%) had a poor level of knowledge and 43 respondents (53,75%) had an 

attitude that did not support HIV/AIDS prevention. The results of statistical tests using the chi- square test showed 

p value = 0,003 <0,05 with a correlation coefficient (τ) = 0,385. Based on the results of the analysis, it can be 

concluded that there is a significant relationship between the level of knowledge and attitudes towards HIV/AIDS 

prevention among teenagers at SMP Negeri 11 Yogyakarta. The level of knowledge can influence a person's 

attitude towards HIV/AIDS prevention. 

 

Keywords: Level of Knowledge; Attitudes towards HIV/AIDS Prevention; Adolescents  
 

 

1. Pendahuluan  
Menurut (World Health Organization, 2022), masa remaja adalah masa antara masa kanak- kanak 

dan dewasa, antara 10 sampai 19 tahun. Berdasarkan Peraturan Nomor 25 Tahun 2014 Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, remaja adalah orang dengan usia 10 hingga 18 tahun dan menurut Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN, 2023), remaja merupakan seseorang yang berumur 
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antara 10 sampai 24 tahun dan belum menikah atau mereka yang bersekolah di sekolah menengah 

pertama (SMP) dan sekolah menengah akhir (SMA). 

Remaja memiliki ciri-ciri, antara lain mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi sehingga mereka ingin 

mencoba apa yang belum pernah dialami sebelumnya dan mereka menyukai petualangan serta tantangan 

yang sifatnya berani berisiko tanpa analisis yang cermat salah satunya permasalahan yang sering terjadi 

yaitu melakukan aktivitas seksual yang tidak disengaja atau sering disebut perilaku seks bebas (Ayu Putri 

Agustin et al., n.d.). Perilaku seks bebas merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya penyakit 

HIV/AIDS (World Health Organization, 2022). 

Menurut hasil survey (World Health Organization, 2023), HIV (Human Immunodeficiency Virus) 

merupakan virus yang menyerang sel darah putih hingga menyebabkan matinya sel kekebalan tubuh 

pada orang yang terinfeksi. HIV dapat berkembang menjadi AIDS (Acquired Immune Deficiency 

Syndrome), yaitu gejala yang mana dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh dan membuatnya rentan 

terhadap infeksi (Tiara Tanjung, 2022). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 21 tahun 2013 tentang gejala HIV/AIDS dikatakan bahwa HIV merupakan virus penyebab 

penyakit AIDS, sedangkan AIDS sendiri merupakan kumpulan gejala berkurangnya kekuatan 

melindungi diri dari infeksi HIV. 

Menurut laporan (World Health Organization, 2023), 39 juta orang memiliki riwayat HIV di seluruh 

dunia dan 630.000 orang meninggal akibat HIV. Sedangkan menurut WHO Afrika per 30 Juni 2024 

bahwa sebanyak 46,6% (313 dari 672 kasus) merupakan anak remaja dengan usia rerata 17 tahun. 

Sekitar 50,4% kasus (339 dari 672 kasus) berada di kelompok usia 0-17 tahun. Di Indonesia sendiri 

mayoritas orang yang terinfeksi HIV berusia 25-49 tahun atau mencapai 69,9% dari total kasus. 

Kemudian pada kelompok kedua mayoritas berusia 20-24 tahun atau 16,1% dari total kasus. Diusia >50 

tahun sebesar 7,7 % dan pada usia 15-19 tahun sebesar 3,4% (Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan, 

2023). Menurut (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2022) mengatakan bahwa kasus HIV paling banyak 

di Kota Yogyakarta sebanyak 1.392 kasus. Disusul Kabupaten Sleman dengan sebanyak 1.360 kasus dan 

Kabupaten Bantul sebanyak 1.294 kasus. Sebanyak 17 anak ber NIK Kota Yogyakarta dengan rentan 

usia 1-17 tahun, saat ini mengidap HIV dan AIDS yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

kurangnya pengetahuan tentang HIV/AIDS, pendidikan, tingkat ekonomi dan tradisi yang ada. Usia ini 

adalah usia yang dianggap rentan terhadap infeksi HIV karena salah satunya yaitu keterbatasan 

pengetahuan dan informasi tentang HIV/AIDS (Arfan I, 2015) dalam (Kesaulija A. R, 2019). 

Penyakit HIV/AIDS disebabkan oleh beberapa faktor penyebab, antara lain, berhubungan seks yang 

berganti-ganti pasangan tanpa alat pengaman (kondom), berbagi jarum suntik secara bergantian, 

transfusi darah pengidap HIV/AIDS, dan dari ibu positif HIV kepada bayinya saat hamil (Sulistyorini, 

2024). Masyarakat dikatakan berisiko tertular HIV apabila kondisi kehidupannya menunjukkan adanya 

perubahan faktor-faktor yang dapat menyebabkan berisiko tertular HIV, misalnya generasi muda, laki- 

laki gay atau laki suka laki, penjaga seks, waria, narkoba suntik, dan lain-lain (World Health 

Organization, 2022). 

Remaja belum memahami betapa pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan menghindari 

hubungan seksual. Tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat merupakan faktor penting dalam 

pencegahan penyebaran HIV/AIDS. Pengetahuan merupakan hal penting untuk terbentuknya sikap 

seseorang. Maka dari itu sikap yang didasari dengan pengetahuan akan bertahan lama begitupun 

sebaliknya (Permata, 2024). Pengetahuan yang kurang merupakan suatu penyebab seseorang terinfeksi 

HIV/AIDS. Remaja hendaknya memahami pentingnya kesehatan reproduksi dan menghindari seks 

bebas untuk mencegah penyebaran HIV/AIDS (Aisyah & Fitria, 2019). Pengetahuanlah yang 

menjadikan perubahan semakin kuat sedangkan karakter atau sikap akan menjadi landasan pembinaan 

moral (Farozi et al., 2024) . 

Saat memasuki usia remaja dan memasuki masa pubertas, remaja mulai tertarik dengan lawan jenis. 

Mereka akan mulai jatuh cinta, saling mengenal dan mengembangkan hasrat seksual. Tetapi, pada masa 

ini remaja belum tentu matang secara emosional. Remaja harus diberikan informasi yang benar dan 

masanya diisi kegiatan yang positif. Tanpa pengetahuan yang benar, remaja akan rentan melakukan 

perilaku sek dan berisiko tertular HIV (Kholifah et al., 2023). 

HIV/AIDS masih ada dan dianggap sebagai penyakit biasa. Sulitnya masyarakat untuk diajak 

memeriksakan diri ke petugas kesehatan dengan alasan takut. Stigma atau gagasan tentang HIV/AIDS 
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ini juga di pandang remeh oleh para pengidap HIV/AIDS yang biasa disebut ODHA (Ruqaiyah, 2022). 

Lamanya ODHA terdeteksi HIV/AIDS mulai dari tiga bulan sampai dengan lima tahun dan lamanya 

sakit bervariasi tergantung faktor resiko tertularnya penyakt HIV/AIDS (Kambu, 2016) dalam 

(Marlinda, 2017). 

Upaya pencegahan HIV/AIDS di daerah sudah banyak dilakukan oleh pemerintah, salah satunya 

menurut Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2023 sudah melakukan penanggulangan HIV/AIDS 

secara komprehensif dengan cara membangun jejaring kerja sama (Penyusunan Rencana Aksi 

Daerah/RAD penanggulangan HIV/AIDS) antara pemerintah, masyarakat, sektor kesehatan, dan sektor 

pendidikan. Selain itu, upaya pencegahan, penelitian, pengobatan dan promosi kesehatan sudah terus 

berlanjut. Oleh karena itu, Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2023 telah menyusun Peraturan 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Penanggulangan Human 

Immunodefficiency Virus dan Acquired Immuno Defficiency Sindrome yang di dalamnya akan dilakukan 

pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS. 

Pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan seperti Peraturan Presiden (PERPRES) No.124 

Tahun 2016 tentang Komisi Penanggulangan AIDS, Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(PENMENDAGRI) NO 20 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Pembentukan Komisi 

Penanggulangan AIDS dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka Penanggulangan HIV/AIDS di 

daerah, serta Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES) No 21 Tahun 2013 tentang penanggulangan 

HIV dan AIDS. Selain itu, menurut (Tiara Tanjung, 2022) , pencegahan HIV/AIDS dikenal dengan 

konsep abstinence, be faithful, condom, drug no, dan education atau biasa disebut konsep ABCDE. 

Abstinence yaitu absen seks atau tidak melakukan hubungan seks bagi yang belum menikah. Be faithful 

yaitu bersikap saling setia pada satu pasangan seks (tidak berganti-ganti pasangan). Condom artinya 

cegah penularan HIV melalui hubungan seks menggunakan alat pengaman seperti kondom. Drug no 

artinya dilarang menggunakan narkoba. Education merupakan pemberian edukasi serta informasi yang 

benar mengenai pengertian, cara penularan, pencegahan, dan pengobatan HIV/AIDS. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta serta keeratan kedua variabel 

tersebut. Informasi ini diharapkan menjadi landasan pengembangan pengetahuan dengan sikap 

pencegahan terhadap HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta. 

 

2. Metode  
Jenis Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan waktu cross 

sectional. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan 

kuesioner sikap pencegahan HIV/AIDS. Dalam penelitian ini tidak perlu uji validitas dan reabilitas kembali, 

karena peneliti sudah menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas yang 

diadopsi dari penelitian Ratyas Ekartika (2018) dengan judul “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perilaku Remaja Terhadap Pencegahan HIV/AIDS di SMA Negeri 2 Sleman Tahun 2018”. Uji validitas 

di uji menggunakan Personal Product-moment dan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel 

(0,361) Hasil uji kuesioner tingkat pengetahuan didapatkan hasil r hitung (0,397) > r tabel (0,361), 

kuesioner sikap pencegahan HIV/AIDS didapatkan hasil r hitung (0,418) > r tabel (0,361). Uji reabilitas 

dilakukan dengan uji Alpha Cronbach dan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. 

Kuesioner tingkat pengetahuan didapatkan nilai 0,831 > 0,7, kuesioner sikap pencegahan HIV/AIDS 

didapatkan nilai 0,873 > 0,7. Hasil Analisis data menggunakan uji Chi- Square.Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah tingkat pengetahuan, sedangkan variabel terikatnya adalah sikap pencegahan 

HIV/AIDS. Terdapat pula beberapa variabel pengganggu yang tidak dapat dikendalikan dalam 

penelitian ini, seperti pengelaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, kebudayaan, 

media massa, dan pengaruh emosional. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Negeri 11 Yogyakarta melalui 

pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait tingkat pengetahuan dan sikap 

pencegahan HIV/AIDS. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

dua bagian, yaitu kuesioner tingkat pengetahuan yang terdiri dari 24 pertanyaan favourable dan 

unfavourable dan kuesioner sikap pencegahan HIV/AIDS yang terdiri dari 23 pertanyaan favourable dan 

unfavourable yang telah dilakukan uji validitas dan realibilitas oleh peneliti sebelumnya. Kuesioner 
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tersebut diberikan kepada siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Negeri 11 Yogyakarta untuk diisi. Jumlah 

sampel diambil menggunakan teknik proportional stratified random sampling dengan rumus slovin 

didapatkan sebanyak 80 dari 398 populasi. Sampel dibagi menjadi 3 kelas (VII, VIII, IX) dan tiap 

kelasnya dibagi menjadi 4 kelompok (A,B,C,D). Kelas VII A,B,C diambil sebanyak 7 anak, sedangkan 

kelas VII C sebanyak 6 anak. Kelas VIII A,B,C, dan D diambil sebanyak 7 anak. Lalu kelas IX A,B,C 

diambil sebanyak 6 anak dan IX D sebanyak 7 anak. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel, 

sedangkan analisis bivariat menggunakan SPSS Statistic 25 untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS menggunakan uji statistik yang sesuai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Univariat 

3.1.1. Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin, Usia, dan Kelas 

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 35 43,75 

Perempuan 45 56,25 

Usia   

12 3 3,75 

13 31 38,75 

14 30 37,5 

15 17 21,25 

Kelas   

VII A 7 8.75 

VII B 7 8,75 

VII C 6 7,5 

VII D 7 8,75 

 27 33,75 

VIII A 7 8,75 

VIII B 7 8,75 

VIII C 7 8,75 

VIII D 7 8,75 

 28 35 

IX A 6 7,5 

IX B 6 7,5 

IX C 6 7,5 

IX D 7 8,75 

 25 31,25 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1), mengenai jenis kelamin dapat diketahui bahwa terdapat 

35 responden laki-laki (43,75%) dan 45 responden perempuan (56,25%). Hal ini menandakan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan. Kemudian terkait rentang 

usia dapat diketahui bahwa dari kriteria remaja awal, terdapat 3 responden berusia 12 tahun (3,75%), 

31 responden berusia 13 tahun (38,75%), 30 responden berusia 14 tahun (37,5%), dan 17 responden 

berusia 15 tahun (21,25%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada penelitian ini berusia 

13 tahun. Lalu terkait dengan kelas dapat diketahui bahwa dari kriteria kelas terdapat 7 responden 

dari kelas VII A, C, D (8,75%), 6 responden dari kelas VII C (7,5%) dengan total 27 responden 

(33,75%). Selanjutnya 7 responden dari kelas VIII A, B, C, dan D dengan total 28 responden (35%). 

Lalu 6 responden dari kelas IX A, B, C dan 7 responden dari kelas IX D dengan total 25 responden 

(31,25%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dari penelitian ini dari kelas VIII. 
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3.1.2. Tingkat Pengetahuan Remaja 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2), menunjukkan bahwa dari 80 responden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang dengan kategori tinggi sebanyak 34 responden (42,5%), sedangkan paling sedikit 

adalah tingkat pengetahuan dengan kategori baik yaitu sebanyak 15 responden (18,75%). 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan 

HIV/AIDS 

 

Tingkat Pengetahuan   Total 

Karakteristik Kurang Cukup Baik   

 f % f % f % f % 

Jenis Kelamin         

Perempuan 19 23,75 16 20 10 12,5 45 56,25 

Laki-laki 15 18,75 15 18,75 5 6,25 35 43,75 

Usia         

12 1 1,25 2 2,5 0 0 3 3,75 

13 17 21,25 9 11,25 5 6,25 31 38,75 

14 12 15 12 15 6 7,5 30 37,5 

15 5 6,25 5 6,25 7 8,75 17 21,25 

Kelas         

VII A 0 0 4 5 3 3,75   

VII B 6 7,5 1 1,25 0 0   

VII C 4 5 0 0 2 2,5   

VII D 2 2,5 4 5 1 1,25   

 12 15 9 11,25 6 7,5 27 33,75 

VIII A 4 5 3 3,73 0 0   

VIII B 3 3,75 4 5 0 0   

VIII C 3 3,75 4 5 0 0   

VIII D 5 6,25 2 2,5 0 0   

 15 18,75 13 16,25 0 0 28 35 

IX A 2 2,5 4 5 0 0   

IX B 2 2,5 2 2,5 2 2,5   

IX C 0 0 1 2,5 5 7,5   

IX D 1 1,25 0 0 6 7,6   

 5 6,25 7 10 13 17,5 25 31,25 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 3), dapat disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin 

perempuan sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang sejumlah 19 oresponden (23,75%) 

dengan kategori kelas VIII (35%). 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang 34 42,5 

Cukup 31 38,75 

Baik 15 18,75 

Total 80 100 
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3.1.3. Sikap Pencegahan HIV/AIDS 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Remaja terhadap Pencegahan HIV/AIDS di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta 

Sikap 
Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Mendukung 37 46,25 

Tidak Mendukung 43 53,75 

Total 80 100 

Sumber : Data primer 2024 

 
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 4), menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

sikap tidak mendukung terhadap pencegahan HIV/AIDS, yaitu sebesar 43 responden (53,75%). 

 
Tabel 5. Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 5), dapat disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin 

perempuan sebagian besar memiliki sikap mendukung pencegahan HIV/AIDS sejumlah 25 responden 

(31,25%) dengan kategori kelas VIII (35%). 

 

Sikap Pencegahan Total 

Karakteristik Mendukung Tidak Mendukung   

f % f % f % 

Jenis Kelamin       

Perempuan 25 31,25 20 25 45 56,25 

Laki-laki 19 23,75 16 20 35 43,75 

Usia       

12 2 2,5 1 1,25 3 3,75 

13 12 15 19 23,75 31 38,75 

14 19 23,75 11 13,75 30 37,5 

15 12 15 5 6,25 17 21,25 

Kelas       

VII A 1 1,25 6 7,5 7 8,75 

VII B 2 2,5 5 6,25 7 8,75 

VII C 1 1,25 5 6,25 6 7,5 

VII D 7 8,75 0 0 7 8,75 

 11 13,75 16 20 27 33,75 

VIII A 5 6,25 2 2,5 7 8,75 

VIII B 5 6,25 2 2,5 7 8,75 

VIII C 2 2,5 5 6,25 7 8,75 

VIII D 1 1,25 6 7,5 7 8,75 

 13 16,25 12 15 28 35 

IX A 6 7,5 0 0 6 7,5 

IX B 4 5 2 2,5 6 7,5 

IX C 4 5 2 2,5 6 7,5 

IX D 5 6,25 1 1,25 7 8,75 

 19 23,75 5 6,25 25 31,25 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 3: 22 Februari 2025 

 

(Tsalatsatun Anggraeni Maratus Sholihah dkk. – Hubungan Tingkat Pengetahuan....) 1447 

 

 

3.2. Analisis Bivariat 

 
Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS pada Remaja di 

SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Sumber : Data primer 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 6), dapat disimpulkan bahwa dari 80 responden terdapat 43 

responden (53,75%) yang memiliki sikap tidak mendukung pencegahan HIV/AIDS dan 34 responden 

(42,5%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. 

Dari uji chi-square menghasilkan nilai (p=0,003<0,05). Artinya dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis menyebutkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan 

dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta. 

 
3.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1) dilihat sebagian besar responden berusia perempuan 

sebanyak 45 responden (56,25%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Nyoman (2023) yang 

menyebutkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki hal ini sesuai dengan partisipan 

yang terbanyak.  

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1) dapat dilihat sebagian besar responden berusia 13 tahun 

sebanyak 31 responden (37,5%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Nyoman (2023) yang 

menyebutkan bahwa mayoritas responden berusia 17-25 tahun sebanyak 62 responden (97%). Usia 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan. Seiring bertambahnya usia 

seseorang akan mempengaruhi pertembuhan ilmu pengetahuannya.  

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1) dapat dilihat sebagian besar responden berasal dari kelas 

VIII sebanyak 28 reponden (38%). Hal ini sejalan dengan penelitian Rombot & Siagian (2021) yang 

menyatakan bahwa mayoritas responden kelas VIII sebanyak 51 responden (25,5%). Tingkatan kelas 

atau tingkatan pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

tentang HIV/AIDS. Dengan pengetahuan yang baik, maka seseorang akan bersikap baik dalam 

mendukung pencegahan HIV/AIDS.  

 

3.3.1. Tingkat Pengetahuan remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 34 responden (42,5%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Nyoman 

(2023) yang berjudul hubungan tingkat pengetahuan tentang infeksi HIV/AIDS dengan perilaku 

pencegahan HIV/AIDS pada remaja SMKN 2 Mataram menyatakan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 44 responden (69%). 

Responden dengan tingkat pengetahuan kurang hanya dapat menjawab 8-13 jawaban benar dari 

24 soal pengetahuan. Responden dengan tingkat pengetahuan cukup hanya dapat menjawab 14-18 

jawaban benar dari 24 soal pengetahuan. Sedangkan reponden dengan tingkat pengetahuan baik dapat 

menjawab 19-23 jawaban benar dari 24 soal pengetahuan. 

Meskipun dalam lingkungan sekolah yang sama, siswa SMP Negeri 11 Yogyakarta masih 

terdapat responden dengan tingkat pengetahuan kurang tentang HIV/AIDS. Lingkungan menjadi salah 

satu faktor dalam meningkatkan pengetahuan terutama disekolah, karena lingkungan yang kondusif 

Tingkat 

Pengetahuan 

 Sikap Pencegahan  Total P-Value Koefisiensi 

Korelasi Mendukung Tidak 

Mendukung 

   

 f % f % f %   

Kurang 23 28,75 11 13,75 34 42,5 0,003 0,385 

Cukup 11 13,75 20 25 31 38,75   

Baik 3 3,75 12 15 15 18.75   

Total  37 46,25 43 53,75 80 100   
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akan mempengaruhi pemikiran seseorang. 

 

3.3.2. Sikap Pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, diketahui bahwa mayoritas responden bersikap tidak 

mendukung sebanyak 43 orang (53,75%). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Priastana & Sugiarto 

(2018) yang berjudul hubungan tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan sikap pencegahan 

HIV/AIDS pada ramaja menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap setuju dalam 

pencegahan HIV/AIDS sebanyak 54 responden (65,9%). 

Sikap tidak mendukung ini dilihat dari jawaban pernyataan nomor 20 dimana menyakut sikap 

menghindari seseorang yang mengidap HIV/AIDS dengan pilihan jawaban rata-rata setuju dan sangat 

setuju. Pemberian label negatif pada seseorang yang mengidap HIV/AIDS dikarenakan masyarakat 

menganggap penyakit tersebut merupakan sesuatu yang menakutkan. 

Responden dalam penelitian ini termasuk dalam kelompok remaja awal 12-16 tahun sebanyak 

31 orang (38,75%). Sikap yang didasari pengetahuan dan kesadaran akan bersifat menetap. Masa 

remaja adalah masa dimana seseorang cenderung labil dalam bertindak dan memilih sikap yang sesuai. 

 

3.3.3. Hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP 

Negeri 11 Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji chi square didapatkan hasil yang menunjukkan signifikan 

secara statistik. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS dan 

didapatkan nilai p-value sebesar 0,003 (nilai p<0,05). 

Tingkat pengetahuan tentang HIV/AIDS yang baik dapat berpeluang membentuk sikap 

mendukung pencegahan HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rombot & Siagan (2021) dengan judul hubungan pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS dengan 

perilaku sex remaja di Doyo Baru Jayapura menyatakan bahwa remaja yang berpengetahuan baik 

cenderung menunjukkan tanggapan mereka melalui sikap dan perilaku yang baik (p-value= 0,014). 

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2023) 

dengan judul hubungan pengetehuan dan sikap dengan tindakan pencegahan HIV/AIDS padaa siswa 

SMK X di Kabupaten Sumedang menyatakan bahwa upaya pencegahan HIV/AIDS dapat dilakukan 

oleh seluruh remaja melalui perubahan perilaku dengan cara meningkatkan pemahaman tentang 

pengetahuan dan sikap pencegahan terhadap HIV/AIDS (p-value = 0,011). 

Pengetahuan merupakan faktor penting dalan pembentukan perilaku individu sehingga 

mendukung atau tidak mendukungnya sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dikarenakan responden yang memiliki pengetahuan yang baik 

memiliki sikap mendukung terhadap pencegahan HIV/AIDS. Begitu pula pada responden yang 

memiliki pengetahuan kurang memiliki sikap tidak mendukung terhadap pencegahan HIV/AIDS. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta”, 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

4.1. Tingkat pengetahuan remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta sebagian besar (42,5%) dalam 

kategori kurang. Tingkat pengetahuan kurang disebabkan karena sebagian besar siswa belum 

diberikan edukasi tentang pencegahan HIV/AIDS sebelumnya (72,3%).  

4.2. Sikap terhadap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMP Negeri 11 Yogyakarta sebagian besar 

(53,75%) dalam kategori tidak mendukung. Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap antara 

lain media massa yang dimana dapat mempengaruhi perubahan sosial sehingga rentan terhadap 

pengaruh buruk orang lain. 

4.3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja 

di SMP Negeri 11 Yogyakarta dengan hasil p value 0,003 (<0,05). 

4.4. Keeratan hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap pencegahan HIV/AIDS pada remaja di 
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SMP Negeri 11 Yogyakarta dalam kategori rendah dengan hasil nilai koefisien korelasi 0,385.  

 

Interval Koefisien Koefisien Kolerasi 

0,001-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono, 2018 
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